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A. Latar Belakang Masalah

Secara umum Pengertian Pendidikan adalah sebagai usaha sadar yang
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran untuk
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat.
Pendidikan dapat diartikan sebagai proses pembelajaran bagi peserta didik
untuk dapat mengerti, paham, dan membuat manusia lebih kritis dalam
berpikir. Berdasarkan UU No0.20 Tahun 2003 adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
pesertadidik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa,
dan negara.

Pendidikan juga mempunyai tujuan yang bermanfaat bagi peserta didik.
Berdasarkan UU No. 2 Tahun 1985 yang berbunyi bahwa tujuan pendidikan
yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia yang
seutuhnya yaitu yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan
jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung
jawab kemasyarakatan bangsa. Pendidikan yang diajarkan kepada peserta
didik juga tak terlepas dari suatu pembelajaran yang diajarkan guru kepada
siswanya.

Kurikulum merupakan sarana untuk mencapai program pendidikan yang
dikehendaki. Sebagai sarana, kurikulum tidak akan berarti jika tidak ditunjang
oleh sarana dan prasarana yang diperlukan seperti sumber-sumber belajar dan
mengajar yang memadai, kemampuan tenaga mengajar, metodologi yang

sesuali, serta kejernihan arah serta tujuan yang akan dicapai. Pelaksanaan suatu



kurikulum tidak terlepas dari arah perkembangan suatu masyarakat.
Perkembangan kurikulum setelah kemerdekaan hingga saat terus mengalami
penyempurnaan dalam segi muatan, pelaksanaan dan evaluasinya.

Perubahan kurikulum pendidikan yang sudah berada pada tahap
penyempurnaan/finalisasi perlu menjadi perhatian seluruh pihak terkait mulai
dari jajaran dinas pendidikan di pusat, daerah, pengawas, kepala sekolah serta
guru yang tersebar di seluruh di Indonesia terutama guru kelas yang mengajar
di sekolah dasar. Karena guru merupakan ujung tombak bagi perubahan
kurikulum yang akan dilakukan, sehingga informasi tentang perubahan serta
penyempurnaan tersebut harus menyentuh langsung kepada guru sebagai
pelaku utama pembelajaran di kelas.

Pemerintah mengubah kurikulum Sekolah Dasar, Sekolah Menengah
Pertama, Sekolah Menengah Atas, serta Sekolah Menengah Kejuruan dengan
menekankan aspek kognitif, afektif, psikomotorik melalui penilaian berbasis
tes dan portofolio saling melengkapi. Basis Perubahan kurikulum 2013 terdiri
dari dua komponen besar, yakni pendidikan dan kebudayaan. Kedua
komponen tersebut harus menjadi landasan agar generasi muda dapat menjadi
bangsa yang cerdas tetapi berpengetahuan dan berbudaya serta mampu
bnerkolaborasi dan berkompetisi.

Pengembangan kurikulum 2013 adalah tercapainya kompetensi yang
berimbang antara pengetahuan, keterampilan dan sikap . selain proses
pembalajaran yang holistic dan menyenangkan sera perubahan yang akan
paling ditonjolkan adalah nantinya pendidikan akan berbasi science dan tidak
berbasis hafalan. Hal tersebut diperkuat dengan banyaknya praktek atau
pengasahan pada psikomotorik anak dalam setiap proses pembelajaran.
Sehingga guru perlu melakukan perubahan-perubahan dalam pembelajarannya
agar sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013 dan perubahan pembelajaran
tersebut memerlukan perhatian lebih dari guru dalam perencanaannya sebelum
melakukan pembelajaran.

Penggunaan media pembelajaran secara tepat dan bervariasi akan
meningkatkan hasil belajar siswa. Media pembelajaran merupakan perantara,

wadah atau alat penyambung pesan-pesan pembelajaran. Menurut Sanjaya



(2013: 163) media pembelajaran adalah seluruh alat dan bahan yang dapat
dipakai untuk mencapai tujuan pendidikan. Ada banyak media pembelajaran
sekarang yang digunakan oleh guru untuk membuat siswa tertarik dalam
mengikuti pembelajaran. Media yang Web Blog yang saat ini sudah jarang
ditemui saat pembelajaran berlangsung.

Penggunaan media pembelajaran merupakan salah satu faktor eksternal
yang mendukung keberhasilan dalam belajar. Guru dapat memilih media
pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan pendidikan.
Penggunaan media pembelajaran yang tepat, dapat mendorong motivasi
belajar siswa.

Penggunaan media dalam proses belajar mengajar tentu memiliki fungsi
sebagai alat bantu mengajar yang dapat digunakan oleh guru untuk
menyampaikan materi pelajaran kepada peserta didik. Salah satu alternatif
pemilihan media yang dapat digunakan dalam mendukung proses
pembelajaran untuk meningkatkan motivasi belajar siswa adalah penggunaan
Web Blog. Media Web Blog merupakan salah satu referensi acuan yang
memberikan sumbangan materi bagi pembelajaran untuk para peserta didik
yang disesuaikan dengan materi ajar di sekolah (Yuhefizar, 2011: 6).

Beberapa peserta didik terkadang mengalami kendala seperti tempat atau
lokasi belajar dan waktu belajar. Kendala tersebut dapat diatasi dengan
memanfaatkan layanan internet yang akan memberikan keleluasaan bagi
peserta didik untuk mendapatkan sumber materi ajar di manapun dan
kapanpun. Perkembangan jaringan internet tersebut kemudian berkembang
menjadi sebuah layanan penyimpanan yang bisa memuat data dan bisa
dipublikasikan kepada umum. Jenis layanan ini awalnya berupa web-page
yang bersifat komersial, namun pada masa sekarang sudah banyak penyedia
layanan web-page yang tidak komersial. Salah satu layanan yang sering
digunakan adalah Web Blog yang sering dikenal dengan blog. Blog adalah
salah satu media yang bisa digunakan sebagai media pembelajaran yang dapat
diperoleh kapan saja dan mudah dibuat.

Layanan ini menyediakan ruang untuk menyimpan data secara gratis.

Contoh penyedia layanan Web Blog secara gratis ini antaralain wordpress dan



blogger. Saat ini belum banyak penggunaan Web Blog yang digunakan
sebagai media pembelajaran. Media ini mempunyai banyak keunggulan
dibandingkan media lain, diantaranya yaitu kemudahan dalam kegunaannya
serta biaya cukup terjangkau. Melalui media Web Blog maka pembelajaran
akan lebih menyenangkan karena tidak harus terpaku dengan metode ceramah
yang biasanya digunakan oleh guru dalam menerangkan materi di kelas.

Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti selama melaksanakan
kegiatan Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) di kelas X Akuntansi
SMK Muhammadiyah Delanggu, pembelajaran akuntansi lebih banyak
dilakukan di dalam kelas dimana guru menggunakan metode pembelajaran
yang pada umumnya diterapkan vyaitu melalui ceramah. Setelah guru
menjelaskan materi melalui ceramah, kemudian guru memberikan penugasan
kepada siswa dan begitu seterusnya. Disisi lain, pembelajaran sudah dibantu
dengan lembar kerjas siswa (LKS) yang dikerjakan oleh siswa di dalam kelas.
Selama empat jam pelajaran akuntansi, siswa berada di dalam kelas kecuali
untuk mata pelajaran berupa praktik-praktik akuntansi menggunakan
laboratorium komputer. Selama empat jam itulah, motivasi siswa terpantau
tidak stabil. Untuk jam pertama dan kedua, siswa nampak memperhatikan dan
masih termotivasi untuk mengikuti pembelajaran, namun memasuki jam
ketiga dan keempat, motivasi siswa mulai menurun. Hal tersebut nampak dari
beberapa siswa yang tertidur di kelas, tidak memperhatikan penjelasan guru
dan tidak antusias dalam mengikuti proses pembelajaran.

Apabila dalam pelaksanaan pembelajaran guru menggunakan alternatif
pembelajaran berupa media seperti Web Blog, tentu hal tersebut sangat
memberikan nilai positif untuk siswa. Di SMK Muhammadiyah Delanggu itu
sendiri, pembelajaran menggunakan media sangat mungkin untuk
dilaksanakan. Hal ini ditunjukkan dengan tersedianya sarana dan prasarana
yang mendukung yaitu berupa Laboratorium Komputer, tersedianya jaringan
wifi dan tersedianya LCD di setiap kelas. Oleh sebab itu mak apembelajaran
akuntansi dengan mengembangkan media pembelajaran berupa Web Blog
sangat mungkin untuk dilaksanakan di SMK Muhammadiyah Delanggu.



Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa perlu dilakukan
upaya untuk mendorong motivasi siswa melalui pengembangan suatu media
pembelajaran. Melihat kenyataan tersebut penulis bermaksud mengadakan
penelitian dengan judul “PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN
AKUNTANSI BERBASIS WEB BLOG DALAM IMPLEMENTASI
KURIKULUM 2013 PADA MATA PELAJARAN AKUNTANSI DASAR
KELAS X DI SMK MUHAMMADIYAH DELANGGU”.

B. ldentifikasi Masalah
Dari uraian latar belakang di atas maka ada beberapa masalah yang dapat
penulis identifikasi yaitu sebagai berikut:

1. Menumbuhkan semangat belajar siswa serta hasil belajar dengan adanya
media pembelajaran Web Blog menjadikan siswa mempunyai rasa ingin
tahu suatu pembelajaran yang sedang berlangsung

2. Menjadikan tidak hanya berpedoman pada lembar kerja siswa dan buku

perpustakaan sekolah

C. Pembatasan Masalah
1. Penelitian ini hanya dilakukan pada siswa kelas X Akuntansi SMK
Muhammadiyah Delanggu
2. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas X
Akuntansi SMK Muhammadiyah Delanggu
3. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengembangan media Web
Blog dalam pembelajaran Akuntansi Dasar siswa kelas X Akuntansi SMK

Muhammadiyah Delanggu.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang masalah seperti yang telah dikemukakan
diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana kelayakan media pembelajaran Web Blog pada pelajaran
Akuntansi Dasar kelas X Akuntansi SMK Muhammadiyah Delanggu?



2. Bagaimana hasil belajar siswa setelah menggunakan media Web Blog pada
pelajaran Akuntansi Dasar siswa kelas X Akuntansi SMK Muhammadiyah
Delanggu?

3. Adakah perbedaan hasil belajar siswa antara kelompok yang menerapkan
media Web Blog dibandingkan dengan kelompok yang menerapkan

pembelajaran berbasis konvensional?

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan diatas maka tujuan penelitian adalah:

1. Untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan menggunakan media
pembelajaran Web Blog pada siswa kelas X Akuntansi SMK
Muhammadiyah Delanggu.

2. Untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran Web Blog pada
pembelajaran Akuntansi Dasar dalam meningkatkan hasil belajar siswa
kelas X Akuntansi SMK Muhammadiyah Delanggu.

3. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa antara kelompok yang
menerapkan media Web Blog dibandingkan dengan kelompok yang

menerapkan pembelajaran berbasis konvensional.

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat bagi guru
Dapat menjadikan guru terinovasi dalam menggunakan media
pembelajaran yang tepat dan dapat menjadi alternatif lain untuk
menambah kreativitas siswa untuk belajar dalam melaksanakan kegiatan
belajar mengajar pada mata pelajaran Akuntansi Dasar.

2. Manfaat bagi siswa
Media pembelajaran Web Blog ini dapat membantu siswa membiasakan
diri untuk meningkatkan hasil belajar, sehingga dapat mencapai hasil yang
diinginkan dan mempunyai pemikiran yang lebih luas, khususnya dalam

mata pelajaran Akuntansi Dasar.



3. Manfaat bagi sekolah
Hasil dari penelitian ini dapat memberikan inovasi penggunaan media
pembelajaran untuk belajar mengajar khususnya pada mata pelajaran

Akuntansi Dasar.



